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ABSTRAK

Rendahnya nilai matematika di MTs Snan Gunung Jati Gurah kelas VIII pada materi aljabar menjadi
latar belakang peneliti melakukan penelitian. Selain itu, model pembelajaran yang digunakan masih
berpusat pada guru, sehingga siswa kurang aktif. Adapun tujuan pada penelitian ini adalah: 1. Untuk
mengetahui hasil belajar matematika antara siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan model
kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization) lebih baik dari pada siswa yang mendapatkan
pembelajaran dengan model LSQ (Learning Start With a Question). 2. Untuk mengetahui hasil belajar
matematika antara siswa yang memiliki aktivitas belajar tinggi lebih baik dari pada siswa yang
memiliki aktivitas sedang maupun rendah. 3. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara
penerapan model pembelajaran dan tingkat aktivitas belajar siswa terhadap hasil belajar
matematika siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah metode tes dan angket. Berdasarkan hipotesis maka digunakan uji analisis
variansi dua jalan dengan uji tabel F dilanjutkan dengan uji lanjut paska anava. Sebelum dilakukan uji
analisis variansi dua jalan tersebut maka dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Dari analisis
data, hipotesis (1) berdasarkan dari analisis data, uji anava dua jalan sel tak sama yang telah dilakukan
diperoleh: model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) = 63,136 sedangkan model
pembelajaran Learning Start With a Question (LSQ) = 55.117. Pada hipotesis (2) diperoleh dari
analisis data, untuk uji komparasi ganda antar kolom, diperoleh rataan marginal aktivitas tinggi,
sedang dan rendah berturut — turut adalah 65,637; 56,157; dan 55,585. 3. Berdasarkan rataan masing —
masing sel pada model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) untuk aktivitas belajar
siswa tinggi yaitu 68,692, aktivitas sedang sebesar 61,091, dan aktivitas rendah sebesar 59,625.
Sedangkan pada model pembelajaran Learning Start With a Question (LSQ) untuk aktivitas belajar
siswa tinggi yaitu 62,6583, aktivitas sedang sebesar 51,222, dan aktivitas rendah sebesar 53,364.
Kesimpulan hasil penelitian ini adalah:1. Hasil belajar matematika siswa yang mendapatkan
pembelajaran dengan model kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization) lebih baik dari
pada siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan model LSQ (Learning Start With a Question). 2.
Hasil belajar matematika siswa yang memiliki aktivitas belajar tinggi lebih baik dari pada siswa
yang memiliki aktivitas sedang maupun rendah. 3. Tidak ada interaksi model pembelajaran TAl
(Team Assisted Individualization) dan model LSQ (Learning Start With a Question) dengan aktivitas
belajar terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi aljabar kelas V11l di MTs Sunan Gunung
Jati Gurah tahun ajaran 2015/2016.

Kata Kunci: Kooperatif, TAI (Team Assisted Individualization), LSQ (Learning Start
With a Question), Aktivitas belajar siswa
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A. PENDAHULUAN

Kesulitan dalam matematika salah
satunya disebabkan karena pembelajaran
matematika yang kurang bermakna, siswa
aktif

pembelajaran sehingga pemahaman konsep

masih ~ belum dalam  kegiatan
pada matematika sangatlah lemah. Menurut
Rahmah Johar (2003), hal ini terjadi karena
pembelajaran matematika pada saat ini siswa
menerima begitu saja apa yang disampaikan
guru. Padahal siswa telah mengenal ide — ide
matematika sejak dini dengan cara mereka
masing — masing dalam pemahaman konsep
Untuk yang telah

pengalaman belajar, seharusnya

matematika. siswa
memiliki
siswa untuk

mampu mengembangkan

kemampuannya sendiri. Sehingga
pembelajaran disekolah lebih bermakna jika
guru mengaitkan pengetahuan yang baru
dengan pengalaman yang telah didapat siswa
selama mengenal matematika.

Berdasarkan observasi sebelumnya di
MTs Sunan Gunung Jati, diketahui bahwa
hasil belajar matematika siswa di kelas VIII
dengan materi aljabar pada tahun ajaran
2014/ 2015 sekolah tersebut rendah, dari
hasil nilai ulangan harian diketahui 25%
siswa yang memperoleh hasil belajar baik,
30% siswa memperoleh hasil belajar sedang,
dan 45% siswa memperoleh hasil belajar
rendah. Rendahnya hasil belajar matematika
di kelas tersebut diduga satu, karena guru
secara aktif menjelaskan materi, memberi

contoh dan latihan. Sedangkan siswa hanya

mendengarkan, mencatat, dan mengerjakan
Kedua,

motivasi siswa untuk empelajari matematika.

latihan. kurangnya minat dan
Ketiga, kurangnya variasi dalam metode
pengajaran serta minimnya alat bantu yang
dapat memperjelas gambaran siswa tentang
materi yang dipelajari. Dari hasil observasi
yang telah dilakukan oleh peneliti, maka satu
upaya Yyang dilakukan

meningkatkan hasil belajar siswa dalam

dapat untuk
pembelajaran adalah melalui variasi model
pembelajaran.

Pemilihan model pengajaran yang tepat
akan membantu siswa memahami materi
pelajaran matematika. Guru diberi kebebasan
dalam memilih model pengajaran yang akan
diterapkan dalam proses pembelajaran sesuai
dengan materi pelajaran yang disampaikan.
Guru tidak hanya menyampaikan materi
pelajaran dengan menggunakan satu model
harus mampu menggunakan
yang
yang akan disampaikan.

saja, tetapi

beberapa model mengajar sesuai
dengan materi
Kenyataan yang ada menunjukkan bahwa
masih banyak guru yang terjebak dalam
corak pengajaran konvensional. Metode ini
menempatkan inti  dalam

guru sebagai

keberlangsungan ~ proses  pembelajaran.

Dalam metode ini, peran siswa dapat

dikatakan pasif. Siswa kurang diberi

kesempatan untuk mengemukakan pendapat

dan berdiskusi dengan siswa yang lain.
Model pembelajaran kooperatif terdiri

dari berbagai macam, salah satunya adalah
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model pembelajaran kooperatif tipe TAI

(Team Assisted Individualization).
Pembelajaran koorperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI) ini dikembangkan
olen Slavin. Tipe ini mengkombinasikan
keunggulan pembelajaran koorperatif dan
individual

pembelajaran serta dirancang

untuk mengatasi kesulitan belajar siswa
secara individual. Oleh karena itu, kegiatan
pembelajarannya lebih banyak digunakan
untuk pemecahan masalah. Ciri khas pada
tipe TAI ini adalah setiap siswa secara
individual belajar materi pembelajaran yang
sudah dipersiapkan oleh guru. Hasil belajar
individual dibawa ke kelompok — kelompok
untuk didiskusikan dan saling dibahas oleh
anggota kelompok dan semua anggota

kelompok  bertanggung  jawab  atas

keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab
bersama. (Daryanto & Rahardjo 2012:246 —
247).

Suryo budi susanto berpendapat “metode
Learning Start With a Question (LSQ) adalah
metode dimana siswa diarahkan untuk belajar
mandiri membuat

dengan pertanyaan

berdasarkan bacaan yang diberikan oleh

2

guru”. Kemudian siswa berusaha

menemukan jawaban dari  pertanyaan
tersebut melalui diskusi dengan siswa lain
dan guru ikut membantu apabila siswa
kesulitan dalam menemukan jawaban.
Hamrumi “metode
Learning Start With a Question (LSQ) adalah

suatu metode pembelajaran dimana proses

mengungkapkan

belajar sesuatu yang baru akan lebih efektif
jika siswa aktif dalam bertanya sebelum
mereka mendapatkan penjelasan tentang

materi yang akan dipelajari dari guru sebagai

pengajar”.

Menurut Court (Pannen, 2001: 79),
“hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman
siswa dengan dunia fisik dan

lingkungannya”. Hasil belajar siswa juga
bergantung pada apa yang telah diketahui
olen siswa yang berupa konsep- konsep,
tujuan dan motivasi yang mempengaruhi
dengan bahan yang dipelajari.

Menurut Sardiman (dalam Yani, dkk,
2012: 272), belajar harus dilakukan dengan
aktivitas, yaitu menggerakkan fisik ketika
belajar, dan memanfaatkan indera sebanyak
mungkin untuk membuat seluruh tubuh atau
fikiran terlibat dalam proses belajar.

William James mengatakan bahwa minat
faktor yang
menentukan derajat keaktifan belajar siswa
(Usman dalam Aritonang, 2008: 14).

Adapun tujuan dalam penelitian ini

siswa merupakan utama

adalah sebagai berikut: 1. Untuk mengetahui
hasil belajar matematika antara siswa yang
mendapatkan pembelajaran dengan model
TAI

Individualization) lebih baik dari pada siswa

kooperatif tipe (Team  Assisted
yang mendapatkan pembelajaran dengan
LSQ With a

Question). 2. Untuk mengetahui hasil belajar

model (Learning Start

matematika antara siswa yang memiliki

kreativitas belajar tinggi lebih baik dari pada
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siswa yang memiliki Kkreativitas sedang
maupun rendah. 3. Untuk mengetahui apakah
terdapat interaksi antara penerapan model
pembelajaran dan tingkat kreativitas belajar

siswa terhadap hasil belajar matematika

siswa.
B. METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan
yang menggunakan angka dan statistika
sebagai alat untuk mengolah data dan dasar
pengambilan kesimpulan (Arikunto, 2006
:24).

Penelitian ini termasuk penelitian
eksperimen semu. Menurut Budiyono (2003:
82) tujuan penelitian eksperimen semu
adalah untuk memperoleh informasi yang
merupakan perkiraan bagi informasi yang
dapat diperoleh dengan eksperimen yang
yang tidak

memungkinkan untuk mengontrol dan atau

sebenarnya dalam keadaan

memanipulasi semua variabel yang relevan.
Pada penelitian ini eksperimen dilakukan
dengan memberikan perlakuan dalam model
pembelajaran. Pada kelompok eksperimen
diberi perlakuan khusus yaitu dalam proses
pembelajaran dilakukan dengan menerapkan
TAI Assisted

Individualization),

model (Team

sedangkan kepada
LSQ

(Learning Start With a Question). Variabel

kelompok pembanding diberikan

bebas yang lainnya vyaitu ditinjau dari

aktivitas belajar siswa belajar matematika,

Ketiga variabel ini yang dijadikan sebagai
variabel yang mempengaruhi variabel terikat.
Rancangan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rancangan faktorial 2 x
3.

Pada penelitian ini mengambil populasi
siswa kelas VIII MTs Sunan Gunung Jati
Gurah. Pengambilan sampel dalam penelitian
ini yaitu dengan memilih dua kelas dari
jumlah keseluruhan kelas VIII.

Adapun langkah dalam pengambilan

sampel vyaitu dengan stratified cluster
random sampling yaitu pengambilan sampel
dilakukan secara acak sebanyak dua kelas.
Dalam pengambilan sampel dua kelas
peneliti mengambil kelas VIII-A dan kelas
VIII-B. Pemilihan kelas VIII-A digunakan
sebagai kelas eksperimen sedangkan kelas
VI111-B sebagai kelas kontrol.

yang

berupa

Instrumen digunakan dalam

penelitian  ini angket  untuk
memperoleh data tentang aktivitas siswa, dan

tes digunakan untuk memperoleh data

tentang hasil belajar matematika siswa.
Sebelum instrumen digunakan, terlebih
dahulu diadakan penilaian pada lembar

validasi yang dilakukan oleh ahli/validator,
jika validator setuju dengan semua Kkriteria
yang ditentukan sehingga butir telah
sesuai/cocok dengan semua kriteria yang
ditentukan, selanjutnya diadakan ujicoba
instrumen. Uji coba instrumen digunakan
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas
Setelah  dilakukan

instrumen. ujicoba,
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kemudian dilakukan analisis butir soal dan
analisis instrumen tes dan angket pengukuran
dalam rangka pengumpulan data.
Berdasarkan desain penelitian di atas uji
hipotesis yang digunakan dalam penelitian
ini adalan anava dua jalan dengan sel yang
tak sama. Namun, sebelum analisis tersebut
dilakukan uji keseimbangan dan uji prasyarat
variansi normalitas

analisis yaitu  uji

menggunakan uji  Lilliefors dan  uji
homogenitas menggunakan uji Chi Kuadrat
(Budiyono, 2009). Dari hasil uji diperoleh
masing-masing  kelompok  berdistribusi
normal, dan berasal dari populasi yang
homogen. Selengkapnya dapat dilihat pada
Tabel 1, dibawah ini:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Kelompo L L Keputus | Kesimpu
Kk hitung tabel an lan
Berdistri
TAI 0,082 | 0,156 | Diterima | busi
Normal
Berdistri
LSQ 0,116 | 0,156 | Diterima | busi
Normal
_ Berdistri
ﬁi':]ta’;ias 0,103 | 0,173 | Diterima | busi
Normal
.. Berdistri
AKIVItas | 145 | 0,190 | Diterima | busi
Sedang N
ormal
Kreativita L Berqhstn
0,089 | 0,195 | Diterima | busi
sRendah
Normal

Tabel 2. Hasil Uji Hmogenitas

Variabe

2 Keputus | Kesimpul
| Xhituny

2
X tabel an an

Kedua

kelompok
mempuny
ai variansi
homogen

Model
pembela
jaran

0,318 3,841 | Diterima

Ketiga

kelompok
mempuny
ai variansi

Aktivitas

Belajar Diterima

3,694 5,991

homogen

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Prosedur uji hipotesis dalam penelitian
ini menggunakan Analisis Variansi Dua Jalan
dengan sel tak sama. Hasil perhitungan yang
telah dilakukan disajikan dalam table 3
sebagai berikut.
Berdasarkan Tabel 3, bahwa untuk
model pembelajaran diperoleh nilai Fa =
5,329 > Fipe= 3,91 , sehingga Fa ¢ DK
dengan demikian hipotesis nol ditolak. Untuk
aktivitas belajar diperoleh Fb = 3,741 >
Fuve= 3,07 , sehingga Fb ¢ DK dengan
ditolak. Untuk

interaksi antara model pembelajaran dan

demikian hipotesis nol
aktivitas belajar diperoleh nilai Fab = 0,146 <
Fube= 3,07 sehingga Fab ¢ DK dengan
demikian hipotesis nol diterima. Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan sebagai
Pada efek
pembelajaran (A),Hoca)

berikut: a. utama model

ditolak, berarti ada
yang
diterapkan terhadap hasil belajar matematika.

pengaruh  model  pembelajaran
b. Pada efek utama model pembelajaran (B),
Hop) ditolak, berarti ada pengaruh aktivitas
belajar yang dimiliki siswa terhadap hasil
belajar matematika. c. Pada efek interaksi
(AB), Hoag)
interaksi antara model pembelajaran dan

diterima, berarti tidak ada

aktivitas belajar yang dimiliki siswa terhadap

hasil belajar matematika.
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Tabel 3. Hasil Uji Hmogenitas
f‘”mbe JK E RK | Fobs | Fa
Pembe <
lajaran | 55°3 |1 | 5% 5320 | 301 |00
(A) 5

. . <

Aktivit 1201, 600,
as(®) | 081 2 | oa0 | 3741 | 307 g,o
>

Interak | 46,99 23.4
Si(AB) | 4 2 | o 0,146 | 3,07 g,o

9310, | 5 | 160,

Galat

571 |8 | 527

1141 |6
Total

4,036 | 3

Melihat tabel nilai F untuk taraf

signifikansi 5%. Untuk dk = 1 nilai F pada
tabel = 3,91 dan untuk dk = 2 nilai F pada
tabel = 3,07. Dengan keputusan uji : a. F; >
Fravel, maka Hoeay = ditolak. B. Fp > Fepel,
maka Hog) = ditolak. c. Fa < Franel, maka
Hoag) = diterima. Maka dapat disimpulkan
sebegai berikut: 1) terdapat perbedaan dalam
penerapan model pembelajaran terhadap
hasil belajar matematika siswa. 2) terdapat
perbedaan dalam kreativitas belajar terhadap
hasil belajar matematika siswa. 3) tidak
terdapat interaksi antara model pembelajaran
dan aktivitas belajar siswa terhadap hasil
belajar matematika siswa.
D. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis data, maka
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa: 1.
Hasil belajar matematika siswa yang
mendapatkan pembelajaran dengan model
TAI

Individualization) lebih baik dari pada siswa

kooperatif  tipe (Team  Assisted

yang mendapatkan pembelajaran dengan

model LSQ (Learning Start With a
Question). 2. Hasil belajar matematika
siswa yang memiliki aktivitas belajar

tinggi lebih baik dari pada siswa yang
memiliki aktivitas sedang maupun rendah. 3.
Tidak ada interaksi model pembelajaran TAI
(Team Assisted Individualization) dan model
LSQ (Learning Start With a Question)
dengan aktivitas belajar terhadap hasil belajar
matematika siswa pada materi aljabar kelas
VIl di MTs Sunan Gunung Jati Gurah tahun

ajaran 2015/2016.

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan di atas, maka penulis
menyarankan  hendaknya bagi peneliti

selanjutnya diharapkan dapat menggunakan
hasil penelitian ini sebagai acuan untuk
melakukan penelitian dengan lebih mendetail
dan lebih sempurna lagi. Hasil penelitian
hanya terbatas pada materi aljabar, sehingga
masih memungkinkan untuk diujicobakan
pada materi lainnya dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TAIl (Team
Assisted Individualization) dalam
meningkatkan aktivitas siswa dengan pokok
bahasan yang berbeda, dengan standar
kompetensi, kompetensi dasar dan indikator
yang berbeda pula, dengan mengantisipasi
masalah/kendala yang terjadi pada penelitian
ini sebagai bahan pertimbangan, dengan
menerapkan lebih dalam lagi agar implikasi
hasil penelitian tersebut dapat diterapkan di

sekolah.

Binti Zulaifatul Chasanah |11.1.01.05.0034
FKIP — Pendidikan Matematika

simki.unpkediri.ac.id

1911



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

E. DAFTAR PUSTAKA

Arikunto,Suharsimi.2009.Dasar-Dasar
Evaluasi Pendidikan.Jakarta:Bumi
Aksara

Budiyono.2009.Statistika untuk Penelitia
n. Surakarta:UNS Press

Haniah Nisrina. 2013. Uji Normalitas
Dengan Metode Liliefors. Makalah

ini disajikan pada
StatistikaPendidikan, (Online),
tersedia :

http://statistikapendidikan.com,
diunduh 07 Juni 2014.

Marlenawati, Dinsi. 2014. Penerapan
Pendekatan Saintifik untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas V
SD Negeri 113
Bengkulu Selatan. (Online), tersedia
- http://repository.unib.ac.id/8970/2/
LILI,1-14-din-FK.pdf, diunduh 7
Juli 2015.

Sugiyono.2008.Metode Penelitian
Kuantitatif Kualitalif dan
R&D.Bandung: Alfabeta.

Binti Zulaifatul Chasanah |11.1.01.05.0034
FKIP — Pendidikan Matematika

simki.unpkediri.ac.id
[110]]


http://statistikapendidikan.com/

